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Pelaksanaan Fungsi Manajemen pada Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida
Wacana dalam Rangka Meningkatkan Score Akreditasi
Sajuli Andreas  dan Soegeng Wahyoedi
The objective of this study is to find out the implementation management
functions at accounting study program faculty of economics Krida
Wacana Christian University  in order to  increase accreditation score.
The study was carried out in Accounting Study Program Faculty
of Economic Krida Wacana Christian University, Jakarta. It used
descriptive methode with interview, observation, and document study.
The units analysis are the dean, head of accounting study program,
academic staffs, non-academic staffs, head of BEM, and head of BPM.
The result of this study seveals that the management functions
implementa-tion which have been made unlikely to get maximal results.
The implication from this result is to make accounting study program
ready for accreditation by BAN-PT in order to have maximal accreditation
score.
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Atas prakarsa beberapa tokoh Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat (GKI
Wilayah Jabar) didukung Prof. Dr. Siwabessy (Menteri Kesehatan pada
saat itu) beserta Ibu dan Pdt. W.J. Rumambi (Menteri Penerangan pada
saat itu), Universitas Kristen Djaya didirikan sebagai kelanjutan dari
sekolah-sekolah di bawah BPK Penabur (TK, SD, SMP, SMU) pada
tanggal 20 Januari 1967 dengan Surat Keputusan Dirjen Dikti Depdikbud
RI No. 202/DPT/I/1970 dengan program studi Kedokteran, Ekonomi
Perusahaan (Manajemen) dan Teknik Elektro.
Universitas Kristen Djaya dengan akronim Ukrida tumbuh dan
berkembang melalui berbagai tantangan dan hambatan. Hanya karena
berkat Tuhan sajalah para pengelola Universitas Kristen Krida Wacana
mampu mengemban tanggung jawab untukmewujudkan kesaksian dan
pelayanan kristiani di bidang pendidikan tinggi.
Karena adanya keharusan memisahkan pengelolaan antara
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sejak tanggal 22 November 1990, pengelolaan Ukrida dipisahkan dari
BPK Penabur ke Yayasan Pendidikan Tinggi Kristen (YPTK) Krida
Wacana.
Pada tahun akademik 1985/1986 fakultas ekonomi mendapat
ijin operasional untuk program studi akuntansi dari Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, dan pada tahun tersebut
juga UKRIDA menempati kampus baru di jalan tanjung duren. Tahun
1991 karena harus adanya pemisahan antara penyelenggaraan
pendidikan dasar menengah dengan pendidikan tinggi maka Yayasan
Badan Pendidikan Kristen Jawa Barat selaku penyelenggara beralih
kepada Yayasan Pendidikan Tinggi Kristen Krida Wacana, dan pada
tahun 1992, Universitas Kristen Djaya resmi berganti nama menjadi
Universitas Kristen Krida Wacana dengan tetap menggunakan akronim
UKRIDA.
Saat ini Universitas Kristen Krida Wacana memiliki lima Fakultas
yaitu Fakultas Kedokteran, Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Fakultas
Teknologi Informasi dan Fakultas Psikologi serta satu program
Pascasarjana program studi Magister Manajemen.
Kegiatan belajar mengajar sejak tahun 1985 hingga saat ini
berada di Kampus Tanjung Duren yang sebelumnya berada di Kampus
Gunung Sahari. Ukrida terus mengembangkan kampusnya dengan
mendirikan Kampus II Ukrida di Jalan Terusan Arjuna No. 6, Kampus II
tersebut sudah dipergunakan mulai Agustus 2002 khususnya untuk
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana.
Tujuan, Visi dan Misi Universitas Kristen Krida Wacana
Berpartisipasi secara aktif, positif dan kreatif dalam membentuk
manusia Indonesia seutuhnya melalui bidang pendidikan, sebagai
perwujudan panggilan pelayanan dan kesaksian Kristen.
-   Visi - “Menjadi lembaga pendidikan tinggi Kristen unggulan di
Indonesia”.
-   Misi - “Menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas yang
didasarkan pada nilai-nilai kristiani untuk menghasilkan profesional
mandiri”.
-     Motto - “Being transformed to win the future”.
Universitas Kristen Krida Wacana memposisikan diri sebagai sebuah
Perguruan Tinggi Kristen yang selalu siap ditransformasi (being
transformed) oleh Roh Allah agar menjadi semakin berkualitas dalam
rangka mendampingi para mahasiswanya untuk memenangkan
masa depan (to win the future).
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Adapun penerimaan mahasiswa baru Universitas Kristen Krida
Wacana sejak tahun akademik 2000/2001 sampai dengan tahun
akademik 2005/2006 yaitu :
Tabel 1
Jumlah Penerimaan Mahasiswa Baru UKRIDA
Tahun Akademik 2000/2001 s.d Tahun Akademik 2005/2006
Sumber data: Biro Administrasi Akademik 2006
Dengan semakin banyaknya perguruan tinggi maka masyarakat
dapat lebih selektif untuk memilih perguruan tinggi yang akan dipercaya
untuk mendidik anak-anak mereka, tentu dengan berbagai pertimbangan.
Salah satu alasan yang mendukung untuk siswa mengikuti
program akuntansi pada perguruan tinggi adalah peringkat akreditasi.
Sementara itu hasil akreditasi Perguruan tinggi yang menyelenggarakan
program studi akuntansi diwilayah Jakarta Barat pada tahun 2006
diantaranya :
Tabel 2
Status Akreditas Program Studi Akuntansi
Beberapa PTS di Jakarta Barat
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Mutu pendidikan merupakan tuntutan, baik dari masyarakat
umum, mahasiswa dan orang tua termasuk juga oleh pemerintah sebagai
penanggung jawab pendidikan tinggi secara nasional. Mutu pendidikan
bertujuan melindungi masyarakat agar mereka mendapatkan hasil
pendidikan sesuai dengan yang dijanjikan oleh Penyelenggara Pendidikan
Tinggi.
Untuk itu perguruan tinggi harus memberikan pelayanan yang
baik sejak seseorang menjadi calon mahasiswa, ketika menjadi
mahasiswa dan tentu saja ketika telah menyelesaikan studinya perguruan
tinggi harus tetap menjalin hubungan dengan baik.
Program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen
Krida Wacana sendiri tahun 2004 memperoleh peringkat akreditasi “C”
dengan nilai 273 mengalami penurunan dari akreditasi sebelumnya yang
mendapat “B”, mau tidak mau harus segera diperbaiki apabila ingin tetap
dapat bersaing dengan perguruan tinggi lainnya yang memiliki akreditasi
minimal “B” untuk program studi Akuntansi di daerah Jakarta Barat.
Dalam penelitian ini penulis memperhatikan aspek-aspek yang terdapat
dalam penilaian akreditasi yang menyebabkan penurunan score
akreditasi pada Program Studi Akuntansi.
Pembatasan dan Perumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan identifikasi
masalah, serta mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan
pengetahuan penulis untuk mengetahui hal tersebut maka Penelitian ini
hanya melihat pelaksanaan fungsi manajemen pada program studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana mengacu
pada penilaian atau evaluasi diri menurut Edward Sallis (2002:148)
dengan aspek-aspek (1)  Access, (2) Service to customers, (3)
Leadership, (4) Physical environment and resources, (5) Effective
learning and teaching, (6) Students, (7) Staff, (8) External relations, (9)
Organization, (10) Standards.
Sedangkan perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pelaksanaan fungsi manajemen pada program studi
akuntansi ditinjau dari 10 aspek evaluasi diri menurut Edward Sallis.Dari
pembatasan dan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini diberi
judul “Pelaksanaan Fungsi Manajemen pada Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana dalam
Identifikasi
Masalah
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 Rangka Meningkatkan Score Akreditasi”.
Untuk mendukung studi/penelitian ini dikemukakan beberapa teori dan
pemikiran yang berhubungan dengan pelaksanaan fungsi manajemen
pada Program Studi Akuntansi Universitas Kristen Krida Wacana ditinjau
dari sepuluh aspek evaluasi diri menurut Edward Sallis.
Adapun sepuluh aspek tersebut yaitu acces, services to
customers, leadership, physical environment and resources, effective
learn ing and teaching, students, staff, external relations, organization
dan standards. Seluruh aspek tersebut digunakan untuk melakukan
evaluasi diri pada perguruan tinggi.
Perguruan tinggi sendiri memiliki banyak pengertian, yang
menyebabkan kriteria akreditasi pun dapat berbeda-beda. Menurut Barnet
(1992) yang dikutip dari konsep akreditasi (www.ban-pt.or.id, 6 Maret
2006 pukul 09.00) menunjukkan setidaknya ada empat pengertian atau
konsep tentang hakikat perguruan tinggi :
a.  Perguruan tinggi sebagai penghasil tenaga kerja yang bermutu
(qualified manpower). Dalam pengertian ini pendidikan tinggi
merupakan suatu proses dan mahasiswa dianggap sebagai keluaran
(output) yang mempunyai nilai atau harga (value) dalam pasaran
kerja, dan keberhasilan itu diukur dengan tingkat penyerapan lulusan
dalam masyarakat (employment rate) dan kadang-kadang diukur
juga dengan tingkat penghasilan yang mereka peroleh dalam karirnya.
b.    Perguruan tinggi sebagai lembaga pelatihan bagi karier peneliti.
Mutu perguruan tinggi ditentukan oleh penampilan/prestasi penelitian
anggota staf. Ukuran masukan dan keluaran dihitung dengan jumlah
staf yang mendapat hadiah/penghargaan dari hasil penelitiannya (baik
di tingkat nasional maupun di tingkat internasional), atau jumlah dana
yang diterima oleh staf dan/atau oleh lembaganya untuk kegiatan
penelitian, ataupun jumlah publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam
majalah ilmiah yang diakui oleh pakar sejawat (peer group).
c.   Perguruan tinggi sebagai organisasi pengelola pendidikan yang
efisien. Dalam pengertian ini perguruan tinggi dianggap baik jika
dengan sumber daya dan dana yang tersedia, jumlah mahasiswa
yang lewat proses pendidikannya (throughput) semakin besar.
d.   Perguruan tinggi sebagai upaya memperluas dan mempertinggi
pengkayaan kehidupan. Indikator sukses kelembagaan terletak pada
cepatnya pertumbuhan jumlah mahasiswa dan variasi jenis program
yang ditawarkan. Rasio mahasiswa-dosen yang besar dan satuan
biaya pendidikan setiap mahasiswa yang rendah juga dipandang sebagai
ukuran keberhasilan perguruan tinggi.
Kajian Pustaka
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Sedangkan untuk pengertian fungsi manajemen
(www.edukasi.net, dikunjungi 19 Januari 2007) ialah berbagai jenis tugas
atau kegiatan manajemen yang mempunyai peranan khas dan bersifat
saling menunjang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
George R. Terry (dalam www.edukasi.net, dikunjungi 19 Januari
2007) menyebutkan bahwa fungsi manajemen terdiri dari :
1. Perencanaan (Planning) ialah fungsi manajemen yang harus bisa
menjawab rumus 5W+H. Apa (What) yang akan dilakukan, mengapa
(Why) harus melakukan apa, kapan (When) melakukan apa, dimana
(Where) melakukan apa, siapa (Who) yang melakukan apa,
bagaimana (How) cara melakukan apa.
2. Pengorganisasian (Organizing) ialah fungsi manajemen yang
berhubungan dengan pembagian tugas. Siapa mengerjakan apa dan
siapa bertanggung jawab pada siapa.
3. Penggerakkan (actuating) yaitu fungsi manajemen yang
berhubungan dengan bagaimana cara menggerakkan kerabat kerja
(bawahan) agar bekerja dengan penuh kesadaran tanpa paksaan.
4. Pengawasan (Controlling) disebut juga fungsi pengendalian. Suatu
proses untuk mengukur atau membandingkan antara perencanaan
yang telah dibuat dengan pelaksanaan. Dengan adanya pengawasan
ini, diharapkan jangan sampai terjadi kesalahan atau penyimpangan.
Sedangkan dalam penulisan ini, aspek-aspek yang akan
diperhatikan yaitu sebagai berikut :
Hubungan / Akses (Access)
Parasuraman dalam Fandy Tjiptono (1996:69) mengatakan
bahwa  akses (Access) yaitu meliputi kemudahan untuk dihubungi dan
ditemui. Hal ini berarti lokasi, fasilitas jasa yang mudah dijangkau, waktu
menunggu yang tidak terlalu lama, saluran komunikasi mudah untuk
dihubungi.
Sebagian besar hubungan timbul berdasarkan pemenuhan
kebutuhan bersama. William Schutz (1966) dalam Curtis D.B, James
J.F., Jerry L.W (1992:33) mengidentifikasi tiga kebutuhan antarpersona
dasar : inklusi (dilibatkan), kontrol dan afeksi (kasih sayang).
Layanan Pelanggan (Service to customer)
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:646) dijelaskan
bahwa pelayanan adalah usaha memenuhi kebutuhan orang lain
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atau perihal atau cara melayani. Sedangkan melayani adalah membantu
menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan seseorang. Jadi pelayanan
pasti akan berhubungan dengan orang lain atau pelanggan atau
konsumen.
Tentu saja hal ini berhubungan dengan kualitas pelayanan yang
diberikan. Karena kualitas pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan
dari keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaian untuk
mengimbangi harapan pelanggan.
J. Salusu (1996:466) mengatakan bahwa konsumen suatu
organisasi sangat bervariasi, bisa sedikit bisa banyak, dan tidak selalu
sama antara organisasi yang satu dengan organisasi lainnya.
Konsumen, baru akan nampak dengan jelas apabila organisasi itu sudah
pada tahap proses, karena baru pada saat itulah dapat diketahui dengan
jelas siapa yang harus dilayani, yang menuntut agar keinginannya
dipenuhi sehingga mereka dapat dipuaskan.
Sallis (2002:68) mengatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan sebuah perguruan tinggi bersumber dari kesesuaian
layanan institusi dengan kebutuhan pelanggan. Mutu harus sesuai
dengan harapan dan keinginan pelanggan. Mutu merupakan sesuatu
yang diinginkan pelanggan dan bukan apa yang terbaik bagi
merekamenurut lembaga karena tanpa pelanggan tida akan ada
lembaga.Akan tetapi, fokus kepada pelanggan saja bukan berarti harus
memenuhi tuntutan dan persyaratan dari pelanggan. Organisasi
memerlukan strategi yang dapat berjalan untuk memenuhi keperluan
pelanggan, karena harapan-harapan para pelanggan sangat beraneka
ragam dan kadangkala bertentangan satu sama lainnya.
Kesulitan lainnya adalah pelanggan pendidikan memainkan
peranan yang penting dalam mutu belajar mereka masing-masing.
Pelanggan memiliki fungsi yang unik dalam menentukan mutu apa yang
mereka terima dari pendidikan. Untuk mengatasi beberapa masalah
diatas, diperlukan adanya suatu motivasi terhadap para pelajar dan staf
yang mereka layani. Hal terpenting lainnya adalah menjelaskan apa yang
ditawarkan lembaga dan apa yang diharapkan dari pelajar.
Sallis juga membedakan pelanggan dunia pendidikan menjadi
tiga, yaitu  pelanggan utama yaitu mahasiswa yang secara langsung
menerima jasa, pelanggan kedua yaitu orang tua, gubernur, sponsor
mahasiswa yang memiliki kepentingan langsung secara individu  maupun
institusi dan pelanggan ketiga yaitu pihak yang memiliki peran penting,
meskipun tak langsung, seperti pemerintah dan masyarakat secara
keseluruhan.
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Kepemimpinan (Leadership)
Stephen P. Robbins dan Mary Coulter (2005:128) mendefinisikan
pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi orang lain dan
memiliki wewenang manajerial sedangkan kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran.
Robert Schuller (Hatten dan Hatten, 1988) dalam J. Salusu
(1996:190) melihat kepemimpinan sebagai kekuatan yang menyeleksi
mimpi anda dan sesudah itu menetapkan tujuan-tujuan anda.
Kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang menggerakkan perjuangan
atau kegiatan anda menuju sukses. Schuller yakin bahwa dalam diri
setiap orang terdapat potensi kepemimpinan, tetapi sayang banyak orang
tidak menyadarinya.
Dalam perguruan tinggi sering ada anggapan bahwa manajemen
universitas cenderung hidup dalam suasana semacam lawlessness
dimana hukum seakan-akan kurang memperoleh tempat. Situasi ini
diakibatkan oleh hadirnya dua kubu manajemen, yaitu manajemen
akademik dan manajemen administratif yang kadang-kadang tidak
serasi. Selain itu, kehidupan universitas bagaikan kumpulan dari
sekelompok mahasiswa, kelompok staf pengajar, kelompok karyawan
dan kelompok alumni yang masing-masing memiliki kekuasaan veto
dalam suatu lingkungan pluralistik yang lebih menonjolkan ko-eksistensi
ketimbang persatuan.
Lingkungan dan Sumber Daya Fisik (Physical environment and
resources)
Lingkungan dan sumber daya fisik (Physical environment and
resources) atau (infra struktur)  sangat penting bagi pelaksanaan proses
pendidikan karena dalam proses pendidikan tidak pernah lepas dari
adanya ruang dan peralatan yang mendukung agar proses tersebut dapat
berjalan dengan nyaman, lancar dan tidak adanya gangguan sehingga
tujuan proses pembelajaran dapat berjalan seperti yang diinginkan.
Dalam panduan pengisian borang akreditasi (www.ban-pt.or, 6
Maret 2006, pukul 15.00), Sarana adalah fasilitas/peralatan (bergerak)
yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti komputer, alat-
alatlaboratorium, media belajar, mesin-mesin, dan lain-lain. Sedangkan
Prasarana adalah fasilitas yang berupa asset infrastruktur (tidak bergerak)
seperti tanah, gedung, ruang perkuliahan, ruang laboratorium, ladang/
lahan kebun percobaan, dan lain-lain.
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Sedangkan dalam pedoman evaluasi diri (BAN-PT, 2002 :18)
menjelaskan bahwa sarana dan prasarana adalah sumber-sumber
pendukung bagi penyelenggaraan program studi, termasuk gedung,
mebiler, perpustakaan dan bahan pengajaran, ruang staf dan ruang
pertemuan, ruang belajar, laboratorium, bengkel kerja, ruang serba guna
beserta fasilitanya, alat bantu belajar-mengajar (audio-visual, bahan
cetak, elekronik, dan digital) dan sebagainya. Pengadaan sarana dan
prasarana harus konsisten dan relevan dengan sasaran dan tujuan
program studi, serta tuntutan kurikulum.
Dalam penyelenggaraan pendidikan, pemerintah dalam SK
Menteri Pendidikan Nasional No. 234/U/2000 tentang pedoman pendirian
perguruan tinggi, pemerintah menetapkan standar sarana dan prasarana
yang digunakan sebagai standar minimal seperti:
a.  Tanah tempat mendirikan perguruan tinggi dimiliki dengan bukti
sertifikat sendiri atau disewa/kontrak untuk sekurang-kurangnya 20
(dua puluh) tahun dengan hak opsi, yang dinyatakan dalam perjanjian.
b.  Sarana dan prasarana lainnya dimiliki sendiri atau disewa/kontrak
untuk sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun yang dibuktikan dengan
sertifikat atau perjanjian meliputi fasilitas fisik pendidikan dengan
ketentuan minimal:
1. Ruang kuliah : 0.5 m2 per mahasiswa;
2 . Ruang dosen tetap : 4 m2 per orang
3. Ruang administrasi dan kantor 4 m2 per orang;
4. Ruang perpustakaan dengan buku pustaka
• buku mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) 1 judul.
per-mata kuliah;
• buku mata kuliah ketrampilan dan keahlian (MKK) 2 judul per-
mata kuliah;
• jumlah buku sekurang-kurangnya 10% dari jumlah
mahasiswa dengan memperhatikan  komposisi jenis judul;
• berlangganan jurnal ilmiah sekurang-kurangnya 1 judul  untuk
setiap program studi;
Pembelajaran Efektif (Effective learning and teaching)
J. Salusu (1996:481) menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan,
mereka yang terlibat langsung dalam peningkatan kualitas adalah staf
pengajar. Sungguhpun demikian, manajemen mutu terpadu
mensyaratkan kuatnya kepemimpinan yang mampu mendorong semua
staf pengajar untuk mengejar kualitas pengajaran yang dibutuhkan
olehanak didik sebagai konsumennya. Ada berbagai pelatihan yang
diselenggarakan oleh pemerintah untuk menunjang peningkatan kualitas
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 pendidikan, namun sering kali kurang dibarengi dengan komitmen dari
peserta pelatihan terutama setelah mereka kembali ke tempat tugas
semula.
Pembelajaran menurut Wahyudi (www.depdiknas.go.id,)
21Desember 2006 Pukul 16:34) adalah suatu proses yang kompleks
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikelompokkan ke
dalam faktor internal dan eksternal.  Faktor internal meliputi usia
mahasiswa, kemampuan dan motivasi diri, dan bakat.  Sedangkan faktor
eksternal antara lain terdiri dari kemampuan mengajar dosen, fasilitas
belajar, lingkungan belajar di rumah, dan lingkungan belajar di kampus. 
Pembelajaran akan menjadi efektif jika sinergi antara faktor-faktor
tersebut berlangsung.  Misalnya, kemampuan dosen mengajar yang
baik, fasilitas yang mendukung dan disertai dengan motivasi yang tinggi
dari mahasiswa, serta lingkungan pembelajaran di kelas yang kondusif
akan menghasilkan pembelajaran yang optimal.  Sebaliknya, meskipun
dosen mempunyai kemampuan mengajar yang baik, tetapi jika tidak
didukung oleh fasilitas dan motivasi diri mahasiswa pun rendah, hasil
proses pembelajaran pun tidak akan optimal.
Dengan adanya hal-hal tersebut lembaga pendidikan dituntut
untuk terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dan proses
penyelenggaraan pendidikan, sehingga perlu dicari strategi pencapaian
kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan.
Konsep peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu
unsur dari paradigma baru pengelolaan pendidikan tinggi di Indonesia.
Paradigma tersebut mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan
kebutuhan masyarakat pengguna lulusan, suasana akademik (academic
atmosphere) yang kondusif dalam penyelenggaraan program studi,
adanya komitmen kelembagaan (institusional komitmen) dari para
pimpinan dan staf terhadap pengelolaan organisasi yang efektif dan
produktif, keberlanjutan (sustainability) program studi, serta efisiensi
program secara selektif berdasarkan kelayakan dan kecukupan.
Dimensi-dimensi tersebut mempunyai kedudukan dan fungsi yang
sangat strategis untuk merancang dan mengembangkan usaha
penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi kualitas pada masa yang
akan datang.
Mahasiswa (Students)
Pengertian mahasiswa menurut Daryanto (1998) (dalam http://
library.gunadarma.ac .id, 21 Desember 2006 pukul 16:34) adalah orang
yang belajar pada perguruan tinggi. Sedangkan dalam Peraturan
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Pemerintah tentang Pendidikan Tinggi Nomor 60 tahun 1999
menyatakanbahwa mahasiswa adalah peserta didik yang  terdaftar dan
belajar pada  perguruan tinggi tertentu.
Dari sudut pandang perguruan tinggi mahasiswa dapat juga
dikatakan sebagai pelanggan atau konsumen yang harus juga
diperhatikan keinginan dan kepuasannya.
Sumber Daya Manusia (Staff)
Pengertian Staff dalam Pedoman Evaluasi Diri (Depdiknas, 2002
: 16) yaitu Sumber daya manusia (SDM) yang diperlukan untuk
penyelenggaraan program studi. SDM merupakan komponen strategis
bagi kinerja program studi dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan
program. Semua dosen yang terlibat dalam perkuliahan pada program
studi harus menguasai sasaran, tujuan, kurikulum, metode mengajar,
belajar dan penilaian, dan standar yang berhubungan dengan mata kuliah
yang diajarkannya. Mereka harus menyadari kontribusinya terhadap
pencapaian sasaran dan tujuan program studi.
Menurut Malayu S.P. Hasibuan  (2003 : 244) Sumber daya
manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang
dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan
lingkungannya, sedangkan prestasi kerjannya dimotivasi oleh keinginan
untuk memenuhi kepuasannya.
Andrew F. Sikula (1981) dikutip dari H. Malayu S.P. Hasibuan
(2003:11) mengatakan implementasi sumber daya manusia adalah
recruitmen, selection, training, education, placement, indoctrination, dan
development.
Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan staf, kepemimpinan, dan pengendalian.
Dalam proses akreditasi, yang yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaan sumber daya manusia meliputi
a. Sistem rekrutmen dan seleksi dosen dan tenaga pendukung.
b. Pengelolaan dosen dan tenaga pendukung.
c. Profil dosen dan tenaga pendukung: mutu, kualifikasi, pengalaman,
ketersediaan (kecukupan, kesesuaian, dan rasio dosen-mahasiswa).
d. Karya akademik dosen (hasil penelitian, karya lainnya).
e. Peraturan kerja dan kode etik.
f. Pengembangan staf.
g. Keberlanjutan pengadaan dan pemanfaatannya.
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Hal tersebut dapat terlihat dengan adanya buku pedoman
rekrutmen dan  seleksi calon dosen dan tenaga pendukung, direktori
program studi, program pengembangan staf, laporan tahunan pimpinan
perguruan tinggi/program studi, peraturan perundang-undangan terkait.
Relasi Eksternal (External relations)
Kamus Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional  (2005:943) relasi yaitu hubungan.
Dalam dunia pendidikan, pimpinan perlu mengembangkan
strategi pemasaran untuk memberikan suatu pertukaran yang saling
menguntungkan dengan target pasar. Menurut Lamb, Hair, McDaniel
(2001: 499) pemasaran dalam dunia pendidikan adalah unik dalam
beberapa hal – termasuk penentuan sasaran pemasaran, menyeleksi
target pasar, dan mengembangkan bauran pemasaran yang sesuai.
Organisasi nirlaba tidak mencari untung untuk dikembalikan
kepada pemiliknya atau pemegang saham. Agaknya fokus mereka
adalah menghasilkan dana yang cukup untuk menutupi biaya
operasionalnya. Organisasi nirlaba juga diharapkan  untuk memberikan
pelayanan yang sama, efektif dan efisien yang merespon keinginan dan
preferensi mereka. Ini termasuk para pemakai, pembayar, donatur,
pemerintah dan masyarakat umum.
Tiga hal unik yang berhubungan dengan target pasar organisasi nirlaba
adalah :
a.  Target yang secara kuat berlawanan atau apatis : organisasi sector
swasta biasanya memberikan prioritas untuk mengembangkan
segmen pasar yang merespon penawaran tertentu. Sebaliknya
organisasi nirlaba sering menargetkan pada mereka yang apatis atau
secara kuat menentang menerima jasa mereka.
b. Tekanan untuk mengadopsi strategi segmentasi yang baik tidak
membedakan : organisasi nirlaba sering mengadopsi stragei yang
tidak membedakan.
c.   Kadangkala mereka gagal mengenali keuntungan sasaran, atau
pendekatan yang tidak membedakan muncul untuk menawarkan
skala ekonomi dan biaya per kapita yang rendah. Dalam hal lain,
organisasi nirlaba ditekan atau diminta untuk melayani jumlah
maksimum orang dengan sasaran pemakai secara rata-rata.
d.   Posisi pelengkap : peran utama dari beberapa organisasi nirlaba
adalah memberikan pelayanan, dengan sumber daya yang tersedia,
mereka tidak memperoleh pelayanan yang memadai dari organisasi
sektor swasta. Hasilnya, organisasi nirlaba seringkali harus sebagai
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     pelengkap dari pada bersaing dengan usaha yang lainnya.
Tugaspenetapan posisi adalah mengenali segmen pasar yang kurang
terlayani dan mengembangkan program pemasaran yang sesuai
dengan kebutuhan mereka dibandingkan dengan menargetkan ceruk
pasar yang mungkin paling menguntungkan.
Organisasi (Organization)
Menurut H. Malayu S.P. Hasibuan (2003 : 5), Organisasi adalah
suatu system perserikatan informal dari dua orang atau lebih yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi sosial
umumnya memberikan pelayanan.
Sedangkan Koteen (1991) dalam J. Salusu (1996:22)
mendefinisikan organisasi nonprofit sebagai berikut:
a.   Badan-badan pemerintah yang dibentuk dengan Undang-undang
dan diberi wewenang untuk memberi pelalayan dan memungut pajak;
b.   Organisasi nonprofit swasta atau sector independent yang biasanya
beroperasi sebagai organisasi bebas pajak tetapi diorganisir di luar
kewenangan pemerintah dan perundang-undangan. Organisasi itu
mungkin bergerak di bidang pendidikan, pelayanan kemanusiaan,
perdagangan, atau perhimpunan profesi.
c.  Organisasi swasta kuasi-pemerintah yang dibentuk dengan
wewenang legislative dan biasanya diserahi monopoli yang terbatas
untuk memberikan pelayanan atau menyediakan barang
kebutuhan tertentu kepada kelompok-kelompok masyarakat.
Organisasi ini umumnya bergerak di bidang utilitas seperti listrik,
air dan gas.
Anthony dan Young (Gies, et al., 1990) dalam J. Salusu (1996
:26) merumuskan beberapa karakteristik yang melekat pada
organisasi nonprofit, antara lain :
a. Tidak bermotif mencari keuntungan
b. Adanya pertimbangan khusus dalam pembebanan pajak
c. Ada kecenderungan berorientasi semata-mata pada
pelayanan
d. Banyak menghadapi kendala yang besar pada tujuan dan strategi
e. Kurang banyak menggantungkan diri pada kliennya untuk
mendapatkan bantuan keuangan,
f. Dominasi profesional
g. Pengaruh politik biasanya memainkan peranan yang sangat
penting.
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Dan ditambahkan oleh Koteen bahwa salah satu karakteristik
utamanya ialah birokrasi yang kurang responsive.
Dalam organisasi suatu perguruan tinggi mencakup struktur dan
prosedur penataan program studi termasuk struktur organisasi,
pengelolaan kualitas secara internal pada tingkat program studi,
kerterkaitan dengan satuan-satuan lainnya, pengembangan staf
akademik, penilaian kemampuan mengajar dosen, dampak proses
jaminan mutu terhadap pengalaman mahasiswa, dan perencanaan dan
pengembangan menyeluruh program studi.
Karena pelaksanaan pendidikan tidak pernah luput dari adanya
penyelenggara pendidikan tersebut, mutu pendidikan akan baik apabila
pendidikan tersebut diselenggarakan oleh penyelenggara yang memiliki
keahlian dibidangnya.
Standar (Standards)
Pengertian standar (Departemen Kehutanan, www.dephut.go.id)
adalah kesepakatan-kesepakatan yang telah didokumentasikan yang di
dalamnya terdiri antara lain mengenai spesifikasi-spesifikasi teknis atau
kriteria-kriteria yang akurat yang digunakan sebagai peraturan, petunjuk,
atau definisi-definisi tertentu untuk menjamin suatu barang, produk,
proses, atau jasa sesuai dengan yang telah dinyatakan
Sedangkan pengertian standar pada perguruan tinggi yang terdapat
dalam Pedoman Evaluasi Diri (Depdiknas, 2002 : 19) yaitu Kompetensi/
kualitas minimum yang dituntut dari lulusan/institusi terkait, yang dapat
diukur dan dapat diuraikan menjadi parameter dan indikator.
Standar tersebut menyangkut aspek :
a.    Relevansi (Relevancy) merupakan tingkat keterkaitan tujuan maupun
hasil/ keluaran program studi dengan kebutuhan masyarakat di
lingkungannya maupun secara global.
b.   Suasana Akademik (Academic Atmosphere) menunjukkan iklim yang
kondusif bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan
mahasiswa, antara sesama mahasiswa, maupun antara sesama
dosen untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.
c.   Pengelolaan Institusi (Institutional Management) yang mencakup
kelayakan (appropriateness) dan kecukupan (adequacy). Dimana
kelayakan yang menunjukkan tingkat ketepatan (kesesuaian) unsur
masukan, proses, keluaran, maupun tujuan program ditinjau dari
ukuran ideal secara normatif, sedangkan kecukupan menunjukkan
tingkat ketercapaian persyaratan ambang yang diperlukan untuk
penyelenggaraan suatu program
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d.   Keberlanjutan (Sustainability) mancakup keberlanjutan (sustainability)
dan selektivitas (selectivity). Dimana keberlanjutan menggambarkan
keberlangsungan program yang dijamin oleh ketersediaan masukan,
aktivitas pembelajaran, maupun pencapaian hasil yang optimal,
sedangkan selektivitas menunjukkan bagaimana penyelenggara
program memilih unsur masukan, aktivitas proses pembelajaran,
penelitian, dan penentuan prioritas hasil/keluaran berdasarkan
pertimbangan kemampuan/ kapasitas yang dimiliki.
e.   Efisiensi (Efficiency) yang mencakup efisiensi (efficiency), efektivitas
(effectiveness) dan produktivitas (productivity). Dimana efisiensi
menunjuk tingkat pemanfaatan masukan (sumberdaya) terhadap hasil
yang didapat dari proses pembelajaran, dan efektivitas adalah tingkat
ketercapaian tujuan program yang telah ditetapkan yang diukur dari
hasil/keluaran program, sedangkan produktivitas menunjukkan tingkat
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan dalam
memanfaatkan masukan.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a.   Mengetahui bagaimana pelaksanaan aspek-aspek (sepuluh aspek
dari Edward Sallis) pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Kristen Krida Wacana.
b.   Mengetahui komponen-komponen apa dari fungsi manajemen
tersebut yang dapat meningkatkan akreditasi.
Tempat, Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dilingkungan Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana Jakarta. Unit Analisis
penelitian ini adalah Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Kristen Krida Wacana Jakarta.
Penelitian dilakukan selama 3 bulan, yaitu pada bulan November
2006 sampai dengan Januari  2007.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dalam hal ini dengan
teknik evaluasi diri.
Metodologi Penelitian
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Sumber Data
Gambaran umum mengenai responden yang menjadi subjek
penelitian ditunjukkan dalam lampiran, yaitu terdiri dari 8 responden yang
meliputi 2 orang pimpinan fakultas (Dekan dan Ketua Jurusan), 2 orang
staf pengajar, 2 orang staf nonakademik dan 2 orang mahasiswa (Ketua
BEM dan Ketua BPM Fakultas Ekonomi).  Kondisi responden yang
sangat relevan dengan aspek-aspek dari penelitian ini dan diharapkan
dapat mewakili program studi yang diteliti.
Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling dimana sampel yang dipilih sesuai tujuan penelitian.
Panduan
Penulis memberikan point pada setiap jawaban yang diberikan oleh
responden, dengan menggunakan panduan sebagai berikut :
Tabel 3 Panduan
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Tabel 3 Panduan (lanjutan)
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Tabel 3 Panduan ( lanjutan )
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Tabel 3 Panduan ( lanjutan )
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Tabel 3 Panduan ( lanjutan )
Untuk mengetahui hasil penelitian, penulis menggunakan
Nilai numerikal dan bentuk informasi lain yang menerangkan atau
mengukur 10 aspek menurut Edward Sallis.
Dari setiap jawaban sumber data, maka penulis akan
memberikan bobot nilai dengan kisaran 1 – 5, dengan acuan
sebagai berikut : 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Ragu-
ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju
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Teknik Analisis Data
Analisa dilakukan dengan mendeskripsikan data masing
masing variabel kemudian dilihat pada point-point mana program
studi mendapatkan nilai yang rendah. Dari hasil ini baru akan
diajukan saran saran untuk memperbaiki aspek-aspek tersebut.
Pada umumnya Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT) menggunakan pembobotan penilaian akreditasi program
studi S1, yaitu :
1. Evaluasi diri : Σ skor 8 butir X 12,5 x 10%
Nilai maksimal : (8x4) X 12,5 X 10% =   40
2. Portfolio : Σ skor 12 butir X 8 1/3 x 15%
Nilai maksimal : (12x4) X 8 1/3 X 10% =   60
3. Borang : Σ bobot 49 butir X 75%
Nilai maksimal : 400 X 75% = 300
Jumlah Nilai Total Terbobot Maksimal = 400
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pedoman bahwa
pada setiap bagian dari pertanyaan menyangkut hal di bawah ini diberikan
persentase sebagai berikut  (Sallis, 2002 – 150) : (1) Access (5%), (2)
Service to customers (5%), (3) Leadership (15%), (4) Physical
environment and resources (5%), (5) Effective learning and teaching
(20%), (6) Students (15%), (7) Staff (15%), (8) External relations (5%),
(9) Organization (5%), (10) Standards (10%).
Dari hasil penilaian tersebut maka akan didapat nilai total dan nilai yang
diharapkan responden.
Tabel 3
Nilai Total dan Harapan Evaluasi Diri dari Edward Sallis
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Apabila diberikan peringkat sesuai dengan interval yang dilakukan oleh
BAN-PT, maka dihasilkan :
Apabila bobot diatas dikalikan dengan 5.88 maka akan mendapatkan
grade nilai yang sama dengan peringkat akreditasi menurut BAN-PT
Profil Program Studi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida
Wacana
Program Studi Akuntansi merupakan salah satu program studi di
Universitas Kristen Krida Wacana yang pada 16 Agustus 1993
memperoleh status “disamakan” dengan Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi Departeman Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 502/DIKTI/Kep/1993.
Sedangkan saat ini sedang dalam proses menunggu hasil
akreditasi ulang (sebelumnya telah mendapat akreditasi dengan Nomor
SK 044/BAN-PT/AK-VI/S1/XII/2003 dan telah berakhir tanggal 31
Desember 2006).
Hingga semester ganjil tahun akademik 2006/2007 program
studi Akuntansi memiliki siswa aktif berjumlah 460 orang, dalam
melaksanakan proses belajar mengajar beralamat di Jalan Tanjung
Duren Raya No. 4 Jakarta Barat.
Adapun struktur organisasi Universitas Kristen Krida Wacana
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Gambar 1
Struktur Organisasi
Universitas Kristen Krida Wacana
Sedangkan stuktur organisasi pada Fakultas Ekonomi




Sejak beberapa tahun belakangan ini terjadi penurunan jumlah
mahasiswa yang mengikuti program studi Akuntansi di Universitas
Kristen Krida Wacana, dapat terlihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4
Jumlah Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UKRIDA




 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UKRIDA
Apabila terjadi penurunan terus menerus tentunya akan
mengganggu keuangan Universitas, karena pendapatan yang diterima
akan berkurang di samping fakultas ekonomi merupakan fakultas yang
mendapatkan surplus besar dibandingkan fakultas lainnya.
Saat ini dosen tetap program studi Akuntansi di Fakultas Ekonomi
Universitas Kristen Krida Wacana berjumlah 14 tenaga pengajar, yang
berpendidikan S1 – 3 tenaga pengajar dan 11 pengajar berpendidikan
S-2 (berpendidikan S2 Akuntansi 1 orang, S2 manajemen keuangan 1
orang dan sisanya Manajemen pemasaran). Dari seluruh tenaga
pengajar 12 orang telah memiliki jabatan akademik (Jafa) sedangkan 2
orang belum memiliki kepangkatan akademik.  Sedangkan perbandingan
dosen dan mahasiswa 1 : 33 (14 dosen dengan 460 mahasiswa aktif)
tentu hal ini harus dicermati agar perbandingan dosen dan mahasiswa
dapat memenuhi standar yang ditetapkan pemerintah yaitu 1 : 30. Apalagi
program studi akuntansi tidak memiliki seorang guru besar atau doktor
bidang akuntansi, karena itu perekrutan dan pengembangan dosen
sangat diperlukan agar ratio standar dapat dosen dan mahasiswa dapat
dicapai serta meningkatkan kualitas tenaga pengajar. Termasuk  tidak
tersedianya ruang dosen yang memadai untuk dosen melakukan aktivitas,
termasuk untuk melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
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Karena keterbatasan dosen tetap yang dimiliki maka
mengakibatkan rata-rata satu penasehat akademik menangani lebih dari
40 mahasiswa (dosen penasehat akademik diangkat dari dosen tetap
program studi yang bersangkutan).
Program pengembangan dosen perlu benar-benar diperhatikan
seperti program studi lanjut perlu memiliki peraturan yang jelas sehingga
fakultas memiliki patokan yang jelas dan tidak berubah sesuai dengan
keinginan pimpinan, program mengikuti seminar, lokakarya atau pelatihan
yang mendukung pengembangan kompetensi dosenpun perlu benar-
benar direncanakan dengan baik sehingga semua dosen memiliki
kompetensi dibidangnya.
Salah satu yang menjadi tanggung jawab dosen adalah
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, universitas
dan fakultas telah memberikan kesempatan kepada para dosen untuk
memanfaatkan kesempatan tersebut, sayangnya hanya baru beberapa
dosen saja yang memanfaatkan program tersebut.
Kurangnya minat dosen untuk menulis ataupun meneliti tersebut
terlihat dalam penerbitan Jurnal Akuntansi, Jurnal yang telah berdiri sejak
1 Mei 2001 dan terbit tiga kali dalam setahun (Januari, Mei dan
September). Sampai saat ini telah terbit 11 kali terakhir terbit Mei 2004.
Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik tentunya
didukung dengan sarana dan prasarana serta kemampuan dosen untuk
menggunakan alat bantu untuk mempermudah proses belajar mengajar
seperti komputer walaupun telah disediakan tetapi masih banyak pula
dosen yang tidak menggunakan peralatan tersebut dan lebih
menggandalkan metode tatap muka, padahal peralatan tersebut dapat
membantu mempermudah proses belajar mengajar walaupun tentunya
perlu persiapan dari dosen tersebut. Disamping itu peralatan yang ada
pun masih terbatas dan kadang tidak dapat digunakan pada waktu
perkuliahan.
Kenyamanan dalam proses belajar mengajarpun perlu
diperhatikan seperti adanya AC yang baik karena apabila tidak dirawat
dengan baik ruangan yang semula nyaman akan menjadi tidak nyaman
(panas) sehingga mengganggu proses belajar mengajar, tersedianya
ruang tunggu dan ruang diskusi untuk mahasiswa bagi yang akan
mengikuti perkuliahan sehingga tidak mengganggu kenyamanan
perkuliahan yang sedang berlangsung atau ruang tunggu bagi dosen
tidak tetapyang akan mempersiapkan diri untuk mengajar.
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Disamping peralatan elektronik dan ruangan yang nyaman
(dilengkapi AC) yang mendukung, program studi akuntansi fakultas
ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana seharusnya memiliki
kurikulum yang memiliki ciri khas atau khusus diberikan selain kurikulum
inti yang telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga program studi
akuntansi UKRIDA memiliki ciri tersendiri dibandingkan perguruan tinggi
lain yang menawarkan program sejenis.
Selain kurikulum yang baik tidak kalah pentingnya yaitu adanya
perpustakaan yang nyaman dan lengkap, perpustakaan yang dimiliki
UKRIDA melayani mahasiswa, dosen dan karyawan dengan sistem
terbuka memberikan keleluasaan dan kebebasan untuk mereka dalam
memilih buku yang akan mereka baca, disamping itu adanya pula
layanan bagi audio visual (cd buku atau jurnal) sebagai penunjang mata
kuliah tentunya dibutuhkan bukan hanya banyaknya buku tetapi apakah
buku tersebut mengikuti perkembangan zaman atau update atau tidak.
Selain itu pula tersedianya laboratorium komputer akuntansi
sangat diperlukan, apalagi dengan perkembangan teknologi saat ini yang
mau tidak mau lembaga pendidikan pun harus dapat memberikan
pengetahuan yang sama dalam dunia kerja. Laboratorium komputer yang
telah ada dapat juga difungsikan untuk laboratorium komputer akuntansi
dengan software pendukung baik dalam pengetahuan akuntansi, maupun
pajak.
Bagi para mahasiswa juga telah disediakan sebuah anjungan
untuk memperoleh informasi tentang aktivitas kuliah seperti jadwal kuliah,
jumlah persentase kehadiran mereka, nilai, keuangan walaupun masih
terbatas penyediaanya hanya dilingkungan kampus saja dan belum dapat
diakses dari luar kampus.
Adapun pembiayaan dalam proses belajar mengajar dipusatkan
Yayasan dan pengeluaran dana melalui Universitas, fakultas setiap tahun
akademik baru mengajukan program kerja dengan anggaran yang
dibutuhkan, sampai saat ini pendanaan untuk proses belajar mengajar
masih bersumber dari dana yang didapat dari mahasiswa (BPP Pokok,
BPP SKS dan Biaya Pendaftaran Semester) khusus fakultas ekonomi
merupakan penyuplai dana terbesar bagi Universitas.
Manajemen kegiatan akademik program studi di Fakultas, berada
di bawah pimpinan Ketua Jurusan dibantu Sekretaris Jurusan,
berkoordinasi dengan Dekan melalui Pembantu Dekan I untuk masalah
akademik dan Pembantu Dekan II untuk masalah personalia, sarana
dan prasarana. Koordinasi dilakukan melalui rapat rutin setiap bulan sekali
kecuali terdapat masalah khusus dapat dilakukan diluar rapat yang telah
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Dditentukan.
Penentuan Koordinator mata kuliah dan pengajar mata kuliah
ditentukan oleh Ketua Jurusan setelah mendapat persetujuan dari Dekan.
Hal ini juga terjadi dalam proses perekrutan tenaga pengajar tetap karena
yang berwenang mengusulkan adalah Ketua Jurusan setelah mendapat
persetujuan dari Dekan tetapi seluruh proses perekrutan dilakukan oleh
Bagian Personalia Universitas Kristen Krida Wacana yang kadang
membutuhkan waktu yang lama dari proses pengusulan hingga proses
pengangkatan pegawai.
Disetiap jurusan terdapat 2 tenaga nonakademik (bertugas shift
pagi dan siang) dibawah koordinasi Kepala Tata Usaha Fakultas dan
bertugas membantu proses belajar mengajar di program studi Akuntansi,
hal ini dirasakan kurang memadai apalagi apabila yang bersangkutan
tidak dapat masuk, maka tidak ada pegawai yang akan menggantikan
sehingga dapat mengganggu proses belajar mengajar. Karena yang
bertugas mengawasi kerusakan sarana dan prasarana adalah salah
satu tugas pegawai nonakademik tersebut maka kadang tugas tersebut
tidak dilakukan karena beban yang bersangkutan sudah cukup banyak
untuk melayani proses perkuliahan.
Dari hasil penelitian terhadap aspek-aspek diatas, maka dapat dilihat
bahwa dilihat urutan peringkat terendah hasil penilaian dari responden
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada, yaitu :
Tabel 6
10 Nilai Rata-Rata terendah Penilaian Responden
Hasil
Penelitian
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Untuk rata-rata penilaian responden terhadap aspek-aspek yang ada,
yaitu sebagai berikut :
Tabel 7
Rata-rata Penilaian Responden Terhadap Aspek-aspek Penilaian
(berdasarkan rata-rata terendah sampai dengan tertinggi)
Untuk urutan aspek dari yang memiliki selisih paling besar sampai
dengan yang terkecil, yaitu  :
Tabel 8
Urutan Aspek Penilaian
 (berdasarkan selisih hasil dengan harapan)
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Untuk memperbaiki score akreditasi maka aspek-aspek yang
memiliki selisih cukup besar harus segera diperbaiki sehingga
mengurangi selisih antara hasil penilaian dengan harapan.
Sedangkan untuk hasil penilaian responden untuk peringkat
akreditasi program studi Akuntansi Universitas Kristen Krida Wacana
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 9
Rekap Hasil Penilaian Responden
Berdasarkan penilaian responden maka didapat hasil total 48.96 atau
memiliki nilai total 287.86 berarti menurut penilaian responden mengacu
pada butir-butir evaluasi  diri  dari  Edward  Sallis,  program  studi
Akuntansi  Universitas  Kristen Krida Wacana mendapatkan peringkat
C (grade nilai 34.01 – 51.02 atau grade 200 – 300).
Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka, penulis
menyimpulkan, sebagai berikut :
1. Evaluasi diri yang merupakan evaluasi internal pada program
studi, adalah langkah pertama yang hasilnya dapat digunakan
untuk berbagai maksud. Hasil evaluasi-diri itu dapat digunakan
untuk memutakhirkan data dasar perguruan tinggi dan program
studi dalam bentuk profil yang komprehensif, perencanaan dan
perbaikan program studi secara berkesinambungan, penjaminan
Kesimpulan
Dan Saran
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mutu internal perguruan tinggi dan program studinya,  dan untuk
mempersiapkan evaluasi eksternal atau akreditasi.
2. Dari pernyataan-pernyataan yang ada, terdapat pernyataan-
pernyataan yang memiliki penilaian terendah (sepuluh terendah)
yaitu :
- Adanya Kesejahteraan dan Konseling Bagi Mahasiswa
- Fasilitas Relaksasi yang Baik dan Memadai
- Kesempatan untuk Melakukan Diskusi dan Debat
Profesional
- Fasilitas Kantin yang Bersih dan Baik
- Mahasiswa Terlindungi dari Segala Bentuk Kecelakaan
- Hubungan Kuat dengan Partner Pendidikan atau Partner
Bisnis
- Penyampaian Program dengan Baik terhadap Pemilik
Lapangan Pekerjaan
- Umpan Balik dari Pelanggan Lain secara Berkala
- Institusi Berkomitmen Terhadap Pengembangan Staf
- Pandangan Komunitas Dimanfaatkan Secara Berkala
3. Adapun untuk aspek-aspek penilaian, peringkat rata-rata
terendah sampai dengan tertinggi, yaitu : External relations
(3.27), Staff (3.48), Leadership (3.53), Service to customers
(3.63), Effective learning and teaching (3.63), Physical
environment and resources (3.68), Organization (3.68), Students
(3.72), Standards (3.74), Access (3.94)
4. Untuk urutan aspek dari yang memiliki selisih  paling  besar
sampai dengan terkecil, yaitu  : Effective learning and teaching
(-5.23), Staff (-5.01), Students (-2.31), Leadership (-2.21),
Standards (-1.26), Service to customers (-0.89), Physical
environment and resources (-0.66), Organization (-0.66),
External relations (-0.61), Access (-0.21)
5.  Berdasarkan penilaian responden maka didapat hasil total 48.96
atau memiliki nilai total 287.86 berarti menurut penilaian
responden mengacu pada butir-butir evaluasi  diri  dari  Edward
Sallis,  program  studi  Akuntansi  Universitas  Kristen Krida
Wacana mendapatkan peringkat C (grade nilai 34.01 – 51.02
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan, yaitu :
1. Perlunya dilakukan evaluasi diri secara periodek (1 tahun sekali),
sehingga program studi Akuntansi dapat melihat kinerja program
studi. Apabila dilakukan akreditasi ulang nantinya program studi
telah siap dan hasilnya akan lebih maksimal.
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2. Aspek-aspek yang menurut responden memiliki rata-rata nilai
yang rendah dapat diperbaiki sehingga nantinya dapat
meningkatkan penilaian.
3. Perlu memiliki tenaga akademik yang sesuai dengan
persyaratan minimal pada program studi akuntansi khususnya
yang memiliki kepangkatan akademik dan pendidikan minimal
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